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ABSTRAK 

 

 

Nama : Andin Amarulis 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Aktivitas Ekstrak Daun Pare (Momordica charantia L.)  Terhadap 

Penyembuhan Luka Bakar Pada Mencit (Mus musculus L.) 

 

 

Luka bakar memerlukan penanganan cepat untuk mencegah komplikasi. Daun pare 

(Momordica charantia L.) mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang 

berpotensi mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui efektivitas salep ekstrak daun pare terhadap penyembuhan luka bakar 

derajat dua pada mencit. Penelitian dilakukan dengan desain pretest-posttest only 

control group menggunakan 35 mencit yang dibagi menjadi lima kelompok kontrol 

positif (Betadine), kontrol negatif (Basis salep), serta kelompok perlakuan salep 

ekstrak daun pare konsentrasi 7%, 9%, dan 11%. Salep dioleskan dua kali sehari 

selama 14 hari. Data dianalisis menggunakan One-Way ANOVA dan uji post-hoc 

Games-Howell. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p<0,05). 

Konsentrasi 11% menunjukkan hasil penyembuhan tercepat, meskipun efektivitasnya 

masih di bawah Betadine. Disimpulkan bahwa salep ekstrak daun pare belum efektif 

secara signifikan, namun konsentrasi 11% menunjukkan potensi lebih baik dibanding 

konsentrasi yang lebih rendah. 

 

 

Kata Kunci: ekstrak daun pare, luka bakar, mencit, penyembuhan luka, salep  
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ABSTRACT 

 

 

Name : Andin Amarulis 

Study Program : Medicine 

Title : Activity of Bitter Melon Leaf Extract (Momordica charantia L.) on 

Healing Burn Wounds in Mice (Mus musculus L.) 

 

 

Burns require immediate treatment to prevent complications. Bitter melon leaves 

(Momordica charantia L.) contain flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins that 

have the potential to accelerate the wound healing process. This study aims to 

determine the effectiveness of bitter melon leaf extract ointment on healing second-

degree burns in mice. The study was conducted with a pretest-posttest only control 

group design using 35 mice divided into five groups positive control (Betadine), 

negative control (Ointment base), and treatment groups of bitter melon leaf extract 

ointment at concentrations of 7%, 9%, and 11%. The ointment was applied twice daily 

for 14 days. Data were analyzed using One-Way ANOVA and Games-Howell post-hoc 

tests. The results showed significant differences between groups (p<0.05). The 11% 

concentration showed the fastest healing results, although its effectiveness was still 

below Betadine. It was concluded that the bitter melon leaf extract ointment was not 

significantly effective, but the 11% concentration showed better potency than the lower 

concentration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Luka merujuk pada kerusakan yang terjadi pada berbagai jenis jaringan tubuh, 

termasuk kulit, jaringan di bawah kulit, otot, tulang, serta pembuluh darah dan saraf. 

Kerusakan ini sering kali disebabkan oleh trauma atau cedera fisik yang dapat 

mempengaruhi struktur dan fungsi jaringan yang terlibat. Misalnya, luka pada kulit 

dapat melibatkan sobekan atau goresan, sementara luka pada otot atau tulang mungkin 

melibatkan kemerahan atau patah. Dampak dari luka ini dapat bervariasi, mulai dari 

ketidaknyamanan ringan hingga gangguan fungsi yang signifikan tergantung pada 

jenis dan tingkat kerusakannya (Firdaus et al., 2020). 

Luka terbagi menjadi luka terbuka (insisi, laserasi) dan tertutup (kontusi, 

hematoma). Luka bakar disebabkan oleh panas, bahan kimia, listrik, atau radiasi, 

dengan derajat keparahan: I (kulit luar, sembuh dalam satu minggu), II (epidermis dan 

dermis, sembuh dalam 2-4 minggu), III (semua lapisan kulit rusak). Luka bakar juga 

dikategorikan berdasarkan Total Body Surface Area (TBSA) menjadi ringan hingga 

sedang (TBSA < 20%) atau berat (TBSA ≥ 20%). Menurut World Health Organization 

(WHO) 2019, luka bakar menyebabkan 180.000 kematian secara global, dengan 75% 

terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Riskesdas 2022 mencatat 

peningkatan prevalensi luka bakar di Indonesia adalah 2,2%. Sumatera Selatan 

memiliki kasus luka bakar sebanyak 1,4% (Rikesdas., 2022). 

Langkah awal merawat luka adalah membilas dengan air bersih dan 

menutupnya dengan kasa steril. Hindari kapas pada luka bakar untuk mencegah infeksi 

(Kindang et al., 2024). Penanganan luka bakar sering menggunakan salep antimikroba 

seperti silver sulfadiazine dan povidone-iodine, meski keduanya memiliki efek 

samping. Bioplacenton juga digunakan tetapi mahal, sehingga alternatif tanaman obat 

bisa lebih baik (Laguliga et al., 2021). Flavonoid daun pare (Momordica charantia L.) 

memiliki meningkatkan vaskularisasi, tanin berfungsi antibakteri, untuk  alkaloid bisa 

menurunkan sel inflamasi, sementara saponin mendukung pembentukan kolagen dan 

berfungsi sebagai antiseptik (Sukmawati et al., 2023). 



2 
 

 
 Universitas Muhammadiyah Palembang 

Penelitian Pazry (2017) menunjukkan ekstrak etanol daun pare 75% efektif 

untuk luka, menghambat Staphylococcus aureus dan Enterococcus faecalis (Undap et 

al., 2017; Putra, 2017). Sagala (2018) juga menemukan bahwa salep daun pare 

(Momordica charantia L.) 25% efektif melawan Staphylococcus aureus. Zebua (2017) 

salep daun pare (Momordica charantia L.) berkonsentrasi 7% bisa menyembuhkan 

luka gores. Parmadi & Pratama (2020) krim daun pare (Momordica charantia L.) 

konsentrasi 5% dapat menyembuhkan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus 

cuniculus). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang uji ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) terhadap penyembuhan luka 

bakar pada mencit (Mus musculus L.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) terhadap 

proses penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus L.)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) 

terhadap penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus L.). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui uji fitokimia dari ekstrak daun pare (Momordica 

charantia L.). 

2. Untuk mengidentifikasi diameter penyembuhan yang diberi uji ekstrak 

daun pare (Momordica charantia L.) terhadap penyembuhan luka bakar 

pada mencit (Mus musculus L.). 

3. Untuk menganalisa konsentrasi yang memiliki aktivitas dari uji ekstrak 

daun pare (Momordica charantia L.) terhadap proses penyembuhan 

luka bakar pada mencit (Mus musculus L.). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan juga pengalaman untuk peneliti dan dapat menerapkan 

ilmu yang sudah diperoleh semasa kuliah, serta bisa dijadikan pengetahuan 

penelitian setelahnya. 

1.4.2 Bagi Instansi Pendidikan  

Sebagai informasi ilmiah tentang ekstrak daun pare yang berpengaruh 

terhadap penyembuhan luka bakar 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Sebagai edukasi bagi masyarakat dan memanfaatkan ekstrak daun pare 

sebagai pilihan obat terhadap penyembuhan luka bakar. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian 

 
Peneliti Judul Peneliti Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Azzahra, F. and 

Prastiwi, H., 

2019. 

Formulasi dan 

Uji Sifat Fisik 

Sediaan 

Krim dan Salep 

Ekstrak Etanol 

Daun Pare 

(Momordica 

charantia L.). 

Rancangan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

laboratorik. 

Sediaan krim ekstrak etanol 

daun pare memenuhi semua 

persyaratan sifat fisik, yang 

mencakup uji organoleptis, 

homogenitas, pH, daya lekat, 

dan daya sebar. Sementara itu, 

sediaan salep ekstrak etanol 

daun pare memenuhi syarat sifat 

fisik dalam hal uji organoleptis, 

pH, dan daya lekat, tetapi tidak 

memenuhi kriteria untuk 

homogenitas dan daya sebar. 

Fauziah, F., 

Widiyanti, 

S.A., Rinaldi, 

R. and 

Silviana, E., 

2019. 

Formulasi dan 

Uji Stabilitas 

Fisik Sediaan 

Salep dari 

Ekstrak Etanol 

Daun Pare 

(Momordica 

Charantia L) 

Sebagai Obat 

Luka 

Eksperimental Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun pare dapat 

diformulasikan menjadi sediaan 

salep, yang terlihat dari pH dan 

homogenitasnya. Salep yang 

terbuat dari ekstrak daun pare 

menunjukkan sifat fisik yang 

stabil dan homogenitas yang 

baik. Formula I menunjukkan 

stabilitas yang baik, dengan 

daya sebar yang hampir 

memenuhi ketentuan yang 

ditetapkan untuk sediaan salep. 
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Peneliti Judul Peneliti Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Gelian, C. and 

Nurlila, R.U., 

2024. 

Uji Aktivitas 

Fraksi Daun 

Pare 

(Momordica 

charantia) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Rambut Kelinci 

New Zealand 

White 

Metode 

penelitian 

analitik 

laboratorium 

dengan 

rancangan 

posttest only 

control group 

design. 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air daun pare 

(Momordica charantia) 40% 

mampu merangsang 

pertumbuhan rambut pada 

kelinci jantan New Zealand 

White. Hingga hari ke-24, fraksi 

air menghasilkan pertumbuhan 

terbaik (0,6425 mm) dengan 

bobot 0,066 g, mendekati 

efektivitas minoxidil 2% dan 

jauh lebih tinggi dibanding 

kontrol negatif maupun tanpa 

perlakuan. Fraksi air terbukti 

paling efektif dalam 

mempercepat pertumbuhan dan 

meningkatkan ketebalan 

rambut. 

Hasanah, A.U., 

Runjati, R. and 

Sunarjo, L., 

2024. 

Efektivitas Gel 

Ekstrak Daun 

Pare 

(Momordica 

charantia) 

Terhadap 

Penyembuhan 

Luka Perineum 

Pada Tikus 

(Rattus 

norvegicus) 

Metode true 

experiment 

dengan 

rancangan 

randomized 

posttest-only 

control. 

Pemberian gel ekstrak daun pare 

(Momordica charantia L.) 7% 

dua kali sehari selama 7 hari 

mempercepat penyembuhan 

luka perineum pada tikus betina 

galur Wistar, dengan luka 

sembuh pada hari ke-5, lebih 

cepat dibanding perawatan 

bersih kering yang sembuh pada 

hari ke-7. Perbedaan kedua 

kelompok signifikan secara 

statistik (p<0,05). 

Putra, 

I.M.A.S., 

Lestari, M.D., 

Udayani, 

N.N.W., 

Adrianta, K.A. 

and Siada, 

N.B., 2023. 

Aktivitas 

Kombinasi Krim 

Daun Pare 

(Momordica 

charantia L) dan 

Kulit Jeruk 

(Citrus nobilis) 

Dalam 

Penyembuhan 

Luka Bakar. 

Metode 

eksperimental 

laboratorium 

dengan 

rancangan 

posttest only 

control group 

design. 

Meneliti kombinasi krim daun 

pare dan kulit jeruk dalam 

penyembuhan luka bakar. Uji 

normalitas menunjukkan p < 

0,05, mengindikasikan data 

tidak terdistribusi normal. Uji 

Kruskal-Wallis menemukan 

perbedaan signifikan antar 

kelompok (p = 0,014), dan uji 

Mann-Whitney mengonfirmasi 

perbedaan nyata antara kontrol 

negatif, kontrol positif, dan 

formula . 

Sagala, Z., 

2018. 

Formulation 

Ointment 

Extract of Pare 

Leaves 

(Momordica 

charantia L.) 

Rancangan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

laboratorik. 

Uji normalitas dan homogenitas 

menunjukkan bahwa pH, Daya 

Sebar, Daya Lekat, dan 

Viskositas terdistribusi normal 

dan memiliki varian yang sama 

(sig > 0,05). Uji ANOVA untuk 



5 
 

 
 Universitas Muhammadiyah Palembang 

Peneliti Judul Peneliti Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

and Activity Test 

Against 

Staphylococcus 

aureus Bacteria. 

stabilitas sediaan menunjukkan 

nilai sig 0,00 (< 0,05), 

mengindikasikan pengaruh 

formulasi. Uji Post Hoc dengan 

metode LSD menunjukkan 

perbedaan signifikan antar 

formulasi (sig < 0,05)  

Zebua, P.D. 

and Diana, 

V.E., 2017. 

Formulasi 

Sediaan Salep 

dari Ekstrak 

Daun Pare 

(Momordica 

charantia 

L.) Sebagai Obat 

Luka Gores 

Metode 

eksperimental 

laboratorium 

Ekstrak daun pare dapat 

diformulasikan menjadi salep 

yang efektif menyembuhkan 

luka gores pada mencit. Efek 

penyembuhan bervariasi 

berdasarkan konsentrasi: pada 

3% dan 5% luka berkurang 0,72 

cm dan 0,6 cm, sedangkan pada 

7% berkurang 0,46 cm. Salep ini 

juga tidak menimbulkan iritasi 

pada kulit . 
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